[image: image1.jpg]DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
PADA PABRIK TAHU PONG ENGGAL JAYA PALEMBANG

Nama : Siti Revi Marisa

NPM : 0613 3060 0501

Mata Kuliah  : Manajemen Produksi dan Operasi
Pembimbing I : Elisa, S.E., M.Si.

Pembimbing II : Abd. Hamid, S.E.

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Kapan Tahu Pong Enggal | Pada bulan Oktober tahun 1998.
Jaya didirikan?

2. | Bagaimana sejarah singkat | Bapak Ali Sadikin dahulunya seorang rantauan
perkembangan usaha Tahu | dari Pulau Jawa. Pada tahun 1990an beliau tinggal
Pong Enggal Jaya? bersama seorang produsen tahu dan menjadi
karyawan di sana. Seiring berjalannya waktu,
beliau pun belajar untuk membuat tahu. Saat
merasa sudah bisa untuk mandiri, beliau mencoba
keberuntungannya untuk mendirikan pabrik
sendiri. Akhirnya beliau mendirikan usahanya
pada tahun 1998 dengan nama Tahu Pong Enggal
Jaya. Saat beliau mulai menjalankan sendiri
usahanya, rumah dan pabrik yang dipakainya
merupakan tempat sewaan. Beliau
mempekerjakan 4 orang pekerja dan dirinya
sendiri. Dengan ketelatenan dan kesabaran, beliau
akhirmya bisa menambah 5 orang pekerja untuk
membantu usahanya. Pada tahun 2004 beliau
mampu membeli rumah dan pabrik yang
disewanya. Dan pada tahun 2010 beliau dijadikan
sebagai binaan oleh PT Pupuk Sriwidjaja dan
memperoleh  pelatihan  seperti  pelatihan
pembukuan sederhana, pelatihan manajemen
pemasaran, entrepreneurship motivation training,
dan product development training. Dari awal
mendirikan usaha hingga sekarang, Bapak Ali
Sadikin memproduksi dua jenis tahu yaitu tahu
pong dan tahu goreng padat.

Ada, berupa Surat Izin Tempat Usaha (SITU).




[image: image2.jpg]Perbedaan mendasar dari Kedua fahu i
proses penggorengannya. Tahu pong digoreng
dalam suhu minyak yang sedang dpa:‘ tahu

padat digoreng dalam suhu minyak yang tinggi.

5. | Berapa  banyak  jumlah | Jumlah karyawan sebanyak 10 orang yang terdiri
karyawan dan bagaimana | dari pemilik usaha dan 9 pegawainya.
pembagian tugasnya? Pemilik usaha mengontrol segala kegiatan

produksi dan turut membantu kegiatan produksi.
Untuk 7 orang pegawai bertugas untuk melakukan
produksi dan 2 orang bertugas untuk melakukan
pengemasan dan penjualan,

6. | Kegiatan kerja dimulai dari | Kegiatan kerja dimulai dari jam 08.00-15.00 WIB.
jam berapa sampai jam | Jam 08.00-12.00 kegiatan produksi, jam 12.00-
berapa? 13.00 adalah jam istirahat, dan jam 13.00-15.00

melanjutkan kegiatan produksi.

7. | Dalam satu hari, berapa | Dalam satu hari terpakai 4 jam kerja untuk
jumlah jam kerja yang | memproduksi tahu pong dan 2 jam kerja untuk
dipakai? memproduksi tahu goreng padat.

8. | Berapa upah yang diperoleh | Pemilik usaha memperoleh upah bersih Rp
oleh masing-masing | 100.000/hari.
karyawan? Sedangkan masing-masing pegawainya

memperoleh upah bersih Rp 50.000/hari.

9. | Adakah upah atau uang | Ada. Pemilik usaha dan pegawainya masing-
tambahan yang diperoleh | masing memperoleh uang saku sebesar Rp
selain dari upah yang sudah | 40.000/hari untuk membeli sarapan dan makan
disebutkan? siang dan malam.

10. | Apa saja bahan baku yang | Bahan baku yang digunakan sama saja yaitu
digunakan untuk | kacang kedelai, cuka makan, garam, minyak
memproduksi tahu-tahu | goreng, dan air
tersebut?

11. | Berapa harga masing-masing ( Harga masing-masing bahan baku tersebut adalah:
bahan baku tersebut? Kacang kedelai seharga Rp 7.000/kg.

Cuka makan seharga Rp 15.000/liter.
Garam seharga Rp 2.200/kg.
Minyak goreng seharga Rp 9.000/kg
Sedangkan air digunakan secukupnya.
12. | Berapa jumlah bahan baku | Jumlah bahan baku yang diperlukan per hari

yang diperlukan perhari dan
total biayanya?

adalah:
Kacang kedelai untuk tahu pong sebanyak 130 kg
dan untuk tahu goreng padat sebanyak 70 kg
dengan biaya total Rp 1.400.000/hari

Cuka makan untuk tahu pong sebanyak 0,35 liter
dan untuk tahu goreng padat sebanyak 0,15 li
dengan biaya total Rp 7.500/hari. 5
Garam untuk tahu pong sebanyak 3,5/k
untuk tahu goreng padat sebanyak 1,5
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Minyak goreng untuk tahu pong sebanyak 16,5 kg
dan untuk tahu goreng padat sebanyak 8,5 kg
dengan biaya total Rp 225.000/hari

Sedangkan penggunaan air memakan biaya Rp
75.000/hari.

13. | Untuk | loyang adonan, | 1 loyang memuat 2 kg adonan sehingga bisa

berapa potong tahu yang | diperoleh 100 buah tahu per hari.
bisa diperoleh?

14. | Berapa  banyak volume | Dalam sehari diperoleh 200 kg adonan sehingga
produksi dalam sehari untuk | volume produksi mencapai 10.000 tahu. Untuk

masing-masing tahu? tahu pong sebanyak 6.500 buah dan tahu goreng
padat sebanyak 3.500 buah.
Volume produksi per hari sama dengan volume
penjualan per hari.
15. | Berapa harga jual satu buah | Harga jual untuk tahu pong dan tahu goreng padat
tahu? adalah sama yaitu Rp 400.

16. | Apa saja peralatan yang | Mesin penggiling (1 buah), bak pencuci (1 buah),

digunakan dalam kegitan | bak perendaman (3 buah), bak perebusan (2

produksi? buah), bak penggumpalan (2 buah), alat penyaring

(3 buah), alat press (11 buah), alat potong (2

buah), loyang (10 buah), ketel uap (1 buah),

penggorengan (2 buah), spatula (2 buah), rak
peniris (1 buah), dan meja stenlis (2 buah).

17. | Bagaimana tahapan dari | Tahapan dari proses produksi tahu adalah:

proses produksi tahu? 1. Pencucian pertama. Kacang kedelai dicuci
untuk direndam.

2. Perendaman. Kacang kedelai dikarungi lebih
dulu lalu direndam selama +4 jam.

3. Pencucian kedua. Kacang kedelai dicuci
kembali untuk dipastikan sudah bersih.

4. Penggilingan. Kacang kedelai digiling hingga
menjadi bubur kedelai.

5. Perebusan. Bubur kedelai direbus sebanyak +
5 kali terjadinya penguapan yang ditandai
dengan habisnya busa akibat perebusan.

6. Penyaringan. Kedelai yang matang disaring
untuk memisahkan sari kedelai dan ampasnya.

7. Penggumpalan. Sari kedelai yang sudah
disaring ditambahkan dengan cuka makan
secukupnya untuk memisahkan kembang tahu
dan air tahu.

8. Pemisahan kembang tahu dan air tahu serta
pencetakan. Setelah penggumpalan, pisahkan
air tahu dari kembang tahu, lalu masukkap
kembang tahu ke dalam loyang dan dj
menggunakan alat press hingga pu;&
tidak ada lagi aimya. n
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Setelah kembang tahu memadat dan tercetak
dipotong-potong dan ditaburi garam lalu
diritiskan di rak untuk menghilangkan sisa air
dan garam meresap ke dalam tahu. Proses
penggaraman ini dilakukan untuk tahu pong.

Penggorengan. Untuk tahu pong, minyak yang

digunakan panasnya sedang saja. Tetapi untuk

tahu goreng padat, minyak yang digunakan
harus panas.

11. Penirisan, penggaraman, dan pengemasan.
Tahu yang sudah digoreng, ditiriskan dari
minyak kemudian digarami. Penggaraman
pada tahap ini dilakukan untuk tahu padat.
Setelah itu tahu pong dan tahu padat dikemas
dan siap dijual.

10.

18.

Bagaimana cara penjualan
produk dan dijual
kemana/kepada siapa saja?

Awalnya tahu ditawarkan kepada penjual-penjual
gorengan dan juga warung-warung di sekitar
rumah Bapak Ali Sadikin. Setelah tahu-tahunya
dikenal banyak orang, peminat tahu pong dan tahu
padat mendatangi sendiri pabriknya. Hingga saat
ini banyak pedagang tahu di pasar yang menjadi
pelanggannya. Jika ingin memesan, bisa langsung
menghubungi Bapak Ali Sadikin. Jika tidak bisa
diambil sendiri, bisa minta antar ke tempat
pembeli.

19.

Biaya apa saja yang
dikeluarkan untuk
mendukung kegiatan usaha?

Ada biaya operasional dan biaya tetap.

Biaya operasional per hari seperti pembelian kayu
bakar sebesar Rp 300.000/truk, biaya transportasi
Rp 100.000, biaya telepon Rp 6.000, minyak
tanah untuk generator Rp 27.200, biaya listrik Rp
40.000, dan biaya pengemasan Rp 35.000.

Biaya tetap seperti biaya sewa pabrik sebesar Rp
1,500,000/bulan, pajak motor Rp 200.000/tahun,
pajak mobil Rp 700.000/tahun, pajak bumi dan
bangunan Rp 150.000/tahun, dan pajak surat izin
tempat usaha (SITU) Rp 1.500.000/2 tahun. Lalu
biaya-biaya penyusutan mesin dan peralatan Rp
99.888/hari (rincian terlampir).

20.

Jika boleh tau, berapa nilai
tanah dan bangunan pabrik

ini?

Untuk tanah, nilainya Rp 300.000. Sodungk‘m
untuk bangunan pabrik senilai Rp 200.000, itu
sudah termasuk tempat tidur karyawan.
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JI. Merdeka No. 1 Telp. (0711) 370681
web: www.kppt palembang.go.id. email: kantor@kppt.palembang.go.id
PALEMBANG

SURAT IJIN WALIKOTA PALEMBANG
NOMOR 503/IG.R/2069/KPPT/2014

TENTANG o
IJIN GANGGUAN

DASAR a Undang - Undang Gangguan (Hinder Ordonnantie) Stbl Tahun 1926 Nomor 226 diubah dan ditambah dengan Stl Tahun

1940 Nomor 14 dan Nomor 450;

b Undang-undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan Pemerintahan Daerah Tingkat If dan Kotapraja di Sumatra
selatan (Lembaran Negara RI Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan lembaran Negara RI Nomor 1821);

¢ Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (1.embaran Negara Republik indonesia Nomor 1821),

d. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2009
Nomor130, Tambahan Lembaran Negara R Nomor 5049);

e Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pedoman Penetapan ljin Gangguan ;

f. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 5 Tahun 2010 tentang ljin Mendirikan Bangunan (Lembaran Daerah Kota
Palembang Tahun 2010 Nomor 5);

G Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2013 tentang izin Lingkungan (Lembaran Daerah Kota Palembang
Tahun 2013 Nomor 3);

h Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 18 Tahun 2011 tentang Pembinaan dan Retibusi ljin Gangguan (Lembaran
Daerah Kota Palembang Tahun 2011 Nomor 18 Seri C)

I, Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 19 Tahun 2011 tentang Pembinaan di Bidang Industri dan Usaha Perdagangan
(Lembaran Daerah Kota Palembang Tahun 2011 Nomor 19 Seri E),

J Memperhatikan
1. Surat Permohonan ljin Gangguan Saudara/i ALI SODIKIN,
2. Hasil penelttian lapangan dan rekomendasi Tim Teknis Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Kota Palembang

yang dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan NO. 1897/RKM/IG/KPPT/2014 tanggal 24 MARET 2014,
3 Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut di atas kepada pemohon dapat diberikan Surat ljin Gangguan
yang ditetapkan dengan Surat ljin Walikota Palembang

MENGIJINKAN :
KEPADA Nama Pemilik/Penanggungjawab ALI SODIKIN
Alamat Pemilik/Penanggungjawab JL TANJUNG SARI | NO. 057 RT030 RW 006 KEL BUKIT SANGKAL
KEC. KALIDONI PALEMBANG
UNTUK Untuk mendirikan Tempat Usaha, dengan data sebagai berikut
1 Nama Perusahaan TAHU PONG ENGGAL JAYA
2 Alamat Perusahaan JL. TANJUNG SARI | LRG. KOPTI RT. 030 RW.006 KEL. BUKIT

SANGKAL KEC KALIDONI KELURAHAN BUKIT SANGKAL
KECAMATAN KALIDONI PALEMBANG

3 Jenis Usaha MELAKUKAN KEGIATAN USAHA DAGANG DAN PEMBUATAN TAHU
4. Luas Tempat Usaha IGR - 6m x 8m = 48 m*
5 Berlaku s.d tanggal 3 Apnil 2016

Surat ljn Gangguan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan sbb

Pemegang ljin wajib mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Harus memasang Plat Nomor dan Petikan Surat ljin Gangguan pada dinding depan yang mudah dibaca

Dalam pelaksanaan teknis pemasangan, pihak penyelenggara harus selalu menjaga keindahan, kebersihan dan ketertiban umum;

Surat ljin Gangguan berlaku selama 2 (DUA) TAHUN dan diwajibkan mendaftar ulang;

Surat jn Gangguan akan ditinjau kembali dan disempurnakan sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam penetaparnya

AWN

Ditetapkan di Palembang

pada tanggal 3 April 2014

PALEMBANG

AN PERIJINAN TERPADU,

DIANKIS JULIANTO, ST.
PENATAITINGKAT |
NIP. 19620616 199308 1 001
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Pemegang ljin Gangguan pada Surat ljin ini mempunyal kewajiban mematuhi Ketentuan-ketentuan sebagai berikut

A Ruangan Dan Lingkungan ‘

1. Memiliki ljin Mendirikan Bangunan (IMB)

2. Memiliki ljin Pengggunaan Bangunan (IPB) / Sentifikat Laik Fungsi (SLF)

3. Setiap memperiuas dan merubah bangunan dan ruangan tempat usahanya harus mendapatkan jin Walikota
Palembang (Pasal 4 Perda No. 18 Tahun 2011)

4 ;Aoen;)asang plat nomor dan petikan ljin Gangguan pada dinding yang mudah dibaca (Pasal 7 Perda No. 18 Tahun

1

5. Memasang nama perusahaan / merk usahanya

6. Menjamin tempat usaha dalam keadaan bersih, rapi, dan indah

7. Menjaga kebersihan got dan saluran pembuangan air

8 Memelihara dengan baik dan bersih persilnya serta segala sesuatu dalam persilnya, termasuk memagar, mengecat
dan mengapur setiap awal bulan Juni (pasal 2 Perda No. 3 Tahun 1981 jo. Perda No. 8 tahun 1987)

9. Menyiapkan kotak sampah dan wajib mengijinkan petugas Pemerintah Daerah untuk memasuki pekarangan rumah
dan persilnya untuk kepentingan umum (pasal 3 Perda No. 3 Tahun 1981 jo Perda No 8 tahun 1987)

10. Dilarang menebang / merusak pohon-pohon pelindung dan tanaman yang tumbuh disepanjang jalan jalur hijau
(Perda No. 44 Tahun 2002)

11. Bangunan atau bagian bangunan yang mengalami perubahan bentuk dan ukuran bangunan yang sudah ada wajib
mendapatkan ljin Walikota Kota Palembang (Pasal 2 Perda No 5 Tahun 2010)

12, Bangunan yang ada dalam lingkungan yang mengalami perubahan rencana kota, dapat melakukan perbaikan
sesual dengan peruntukan (Pasal 22 ayat (2) Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 5 Tahun 2010)

13. Pada lingkungan bangunan yang terentu, dapat dilakukan perubahan penggunaan jenis bangunan yang ada
selama masih sesuai dengan golongan peruntukan rencana kota (Pasal 22 ayat (4) Peraturan Daerah Kota
Palembang Nomor 5 Tahun 2010)

14. Perubahan rencana teknis karena perubahan pada arsitektur, struktur, utilitas (mekanikal dan elektrikal) serta
perubahan rencana teknis karena perubahan fungsi harus melalui proses permmohonan baru/revisi IMB dengan

proses sesuai dengan penggolongan bangunan gedung untuk IMB (Pasal 26 huruf b dan huruf ¢ Peraturan Daerah
Kota Palembang Nomor 5 Tahun 2010)

B Ketentuan Keselamatan Kerja

1. Pemegang ljin Gangguan wajib mematuhi ketentuan undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja S

2. Menjaga ketertiban & keamanan lingkungannya, menjaga kemungkinan timbulnya bahaya kebakaran dan
menyediakan racun api yang telah diteliti oleh Dinas Penaggungan Bahaya Kebakaran (Pasal 7 Keputusan
Walikota Palembang No 45 Tahun 2002)

3 Untuk lingkungan bangunan perumahan dan lingkungan bangunan gedung harus dilengkapi hydrant atau sumur
gali atau reservoar kebakaran dan apabila lingkungan bangunan yang berjarak lebih dan 100 (seratus) meter dan
Jalan lingkungan dilengkapi hydrant tersendiri (Pasal 5 Ayat 2 Perda Nomc- 31 Tahun 2011)

4. Untuk bangunan pabrik / mall / toko/ hotel, setiap 800 m2 diwajibkan menyediakan 1 (satu) titik hydrant conex
macino 2,5 inchi

5 Untuk bangunan perumahan dengan tingkat kebakaran tinggi (Pom bensin), setiap 600 m2 diwajibkan
menyediakan 1 (satu) titik hydrant conex macino 2,5 inchi

6. Untuk luas bangunan di bawah 150 m2 diwajibkan memiliki 1 (satu) tabung racun api ukuran 10 (sepuluh) liter
dengan isi 3,5 kg dan untuk setiap kelipatan luas bangunan 150 m2 wajib merambah 1 (satu) tabung racun apt
dengan ukuran yang sama

7 Memenuhi persyaratan untuk mengajukan ljin Gangguan (Pasal 5 Perda No 18 Tahun 201 1)

C. Ketentuan Retribusi

1. Membayar Retribusi ljin Gangguan berdasarkan Perda No. 18 Tahun 2011

2. Waijib mendaftarkan ulang setiap 2 (DUA) TAHUN sekali sejak tanggal ljin Gangguan ditetapkan

3 Dikenakan denda 2% setiap bulan dari retribusi apabila tidak membayar retribusi tepat pada waktunya (Pasal 34
Perda No. 18 Tahun 2011)

D. Ketentuan Larangan

1 Jika Jjin Gangguan diperoleh secara tidak sah

2 Tidak melakukan kegiatan-kegi pokok sesual jin yang diberikan

3. Tidak memenuhi ketentua ntuan yang ditetapkan dalam Surat Ijin Gangguan

4. Mengadakan perluasan (kmpasitas, volume dan luas) tempat usahanya tanpa ijin dan Walikota Palembang i
5. Memindahtangankar ijin tempal u nya kepada pihak lain

6. Tidak melakukan daftar ulang

7. Memindahkan tempat usahanya

i in memindah tangankan
fjin Gangguan pada Surat ljin ini, akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang ijin me S
merubah kegiatan usahanya, pindah lokasi dan memperfuas tempat usaha dan tidak melaksanakan kewajiban pada

ketentuan Keputusan ini.
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Rata-rata Volume Produksi dan Biaya Produksi Tahu Per Tahun
pada Pabrik Tahu Pong Enggal Jaya

(2013-2015)
Tahun -
ens = Volume = Volume Biaya =T Volume
it - MT:;'(RP) Produksi Pm:::sy:(np) Produksi | Produksi | Produksi
(Buah) Buab) |  Rp) | (Buah)
;::; 709.002.662,4 | 2.223.000 | 671.686.732.8 | 2.106.000 | 746.318.592 | 2.340.000
Tahu

Goreng | 430.742.433,6 | 1.197.000 | 408.071.779,2 | 1.134.000 | 453.413.088 | 1.260.000
Padat
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Pembagian Tugas pada Pabrik Tahu Pong Enggal Jaya Palembang

1. Pemilik Usaha

Pemilik usaha bertugas untuk merencanakan, mengatur, mengelola, dan mengarahkan
semua keperluan dan juga proses produksi yang akan dilaksanakan. Pemilik usaha
mengawasi dan mengendalikan jalannya proses produksi serta melihat kerja pegawai
dan mengarahkan pegawainya agar kegiatan produksi berjalan lancar dan dapat
diselesaikan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Pemilik usaha juga turut membantu
kegiatan produksi di pabrik.

2. Pegawai Bagian Produksi

Seluruh pegawai bagian produksi mempersiapkan bahan baku dan alat-alat yang akan
digunakan dalam proses produksi. Mereka bekerja sesuai berdasarkan tugasnya masing-
masing. Tugas-tugas mereka antara lain, menghidupkan ketel uap, mencuci dan
merendam kacang kedelai, menggiling kacang kedelai, merebus kacang kedelai,
menyaring sari kedelai, menggumpalkan lalu mencetak kembang tahu, memotong dan
meniriskan tahu, dan menggoreng tahu.

3. Pegawai Bagian Pengemasan dan Penjualan

Pegawai melakukan pengemasan berdasarkan jumlah yang sudah dipesan oleh
pelanggan dan pembeli. Ada yang dikemas ke dalam keranjang plastik, ada juga yang
hanya menggunakan kantong plastik. Untuk kegiatan penjualan, kebanyakan pelanggan
dan pembeli mendatangi langsung pabrik ini, sehingga proses antar barang tidak terlalu
sering.

Pada pabrik Tahu Pong Enggal Jaya, Bapak Sadikin memiliki sepuluh orang pegawai
yang terdiri dari Bapak Ali sendiri, tujuh orang pegawai produksi, dan dua pegawai
pengemasan dan penjualan. Masing-masing pegawai memperoleh upah bersih sebesar
Rp 1.500.000/bulan. Mereka bekerja mulai dari pukul 08.00 s.d. 15.00 WIB atau tujuh
jam sehari. Untuk pegawai produksi diberlakukan enam hari kerja dan satu hari libur.
Jadi dalam satu mingguy, satu dari mereka memperoleh satu hari libur secara bergantian.
Untuk bagiar pengemasan dan penjualan, jika salah satu dari mereka sedang beristirahat
sejenak karena telah menyelesaikan bagiannya, maka pegawai itulah yang melakukan
pengemasan dan penjualan,

Mengetahui,
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Jumlah Hasil Produksi dan Jumlah Penjualan
Tahu Pong dan Tahu Goreng Padat Setiap Hari

Jumlah Jumlah Jasikat e
Jenis P‘;:"‘"" Adonan Jumlah Potongan e Jumlah
Produk K;;}i Per Loyang Tahu Per Prodaket Penjualan
Loyang Loyang
Tahu Pong 130 Kg 2Kg 65 Loyang | 100 Potong | 6.500 Potong | 6.500 Potong
Tahu
Goreng 70 Kg 2Kg 35Loyang | 100 Potong | 3.500 Potong | 3.500 Potong
Padat
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Bahan Baku Tahu Pong Per Hari

NG - Bahan Baku T Kot
1E Kacang Kedelai 130Kg
2. Cuka Makan 0,35 Liter
3. | Garam 3,5Kg
4. Minyak Goreng 16,5 Kg
S5 Air Secukupnya

Bahan Baku Tahu Goreng Padat Per Hari

P NGC ' Bahan Baku = ~ Kuantitas |
I Kacang Kedelai 70 Kg
I Cuka Makan 0,15 Liter
3. | Garam 15Kg
4. Minyak Goreng 8.5Kg
5. Air Secukupnya

Pemilik Usaha,
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